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ABSTRACT
Research with the aim to know the effect of atonic contentration on the growth of holy roser cuttings had been carried out in the Green House at the field station Unit 1 of University of Mercu Buana Yogyakarta, in Kaliurang Argomulyo village, Sedayu, Bantul. This study was performed from January to March 2019. This research method was used is the Randomised Complete Design (RCD) with four treatments and three replications. The tested treatment were (1) control (without Atonic), (2) 0.2 ml of atonic/L water, (3) 0.4 of ml atonic/L water and (4) 0.6 ml of atonic/L water. The results of this study indicated that the different of atonic concentration had no different effect on the growth of J. E. Smith cuttings.
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Pendahuluan
Tanaman kelapa sawit sering diserang oleh beberapa jenis hama, terutama ulat pemakan daun, baik pada tanaman belum menghasilkan (TBM) maupun tanaman menghasilkan (TM). Ulat ini menyerang tanaman kelapa sawit dengan memakan daun hingga rusak dan bahkan tinggal lidinya saja. Akibatnya proses fotosintesis tanaman kelapa sawit akan terhambat, sehingga berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi kelapa sawit (Taftazani, 2006). Masalah serangan hama ulat pemakan daun di perkebunan kelapa sawit ini sangat penting untuk diatasi salah satunya dengan penanaman tanaman pinggir yang disebut tanaman refugia.
Tanaman refugia merupakan teknik bercocok tanam dengan menanam tanaman pinggir untuk mendorong konservasi musuh alami sebagai predator. Tanaman refugia yang digunakan pada pertanaman kelapa sawit yaitu bunga pukul delapan (Turnera subulata J. E. Smith). Bunga pukul delapan memiliki potensi yang cukup besar sebagai habitat bagi organisme parasitoid kelapa sawit yaitu Sycanus Leucomesus dan Eochantecona furcellata. Bunga pukul delapan memiliki 2 jenis warna yaitu putih dan kuning. 
Menurut (Menzel et al., 1988), bunga pukul delapan warna kuning lebih baik dalam menarik serangga dibandingkan warna putih karena warna bunga merupakan salah satu daya tarik bunga bagi serangga. Bahan dasar dari warna bunga dihasilkan oleh pigmen yang terdapat di dalam kromoplas atau vakuola sel pada jaringan floral. Warna ini dihasilkan melalui proses refleksi dan refraksi cahaya pada permukaan sel (Harborne, 1997). Selain warna, kandungan nektar dan polen pada bunga ini juga menjadi daya tarik bagi serangga. Nektar adalah kumpulan senyawa kimia yang kompleks dengan kandungan nutrisi yang bervariasi (Haydak,1970).
Bunga pukul delapan dapat dibudidaya baik secara vegetatif dan generatif. Akan tetapi ketersediaan bibit bunga pukul delapan yang paling mudah berasal dari bagian vegetatif yaitu cabangnya. Upaya pembiakan secara vegetatif dapat memperoleh persen tumbuh tanaman yang tinggi, adanya peningkatan sistem pertumbuhan perakaran, serta bibit tanaman yang ditanam lebih cepat beradaptasi dengan lingkungan tanaman (Anonim, 1987). Setek merupakan cara perbanyakan tanaman dengan menanam bagian tanaman tanpa akar. Bahan tanam berasal dari setek dengan jumlah setek 4 mata tunas memberikan hasil lebih baik pada pertumbuhan setek melati terlihat pada jumlah tunas, kecepatan tumbuh dan luas daun khusus. Dalam memicu pertumbuhan akar perlu dilibatkan penggunaan hormon tumbuh akar melalui berbagi uji coba untuk mendapatkan konsentrasi yang tepat dalam penggunaannya sehingga diperoleh hasil yang lebih baik bagi pengaturan dan pertumbuhan.
Pertumbuhan setek dapat dipicu dengan pemberian zat pengatur tumbuh. ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) berfungsi untuk mempercepat proses tumbuh tanaman serta mendorong pertumbuhan akar sehingga penyerapan hara lebih efektif. Menurut Oosterhuis & Robertson (2000), ZPT merupakan senyawa yang aktif secara biologi pada konsentrasi yang sangat rendah namun berpotensi untuk memacu, menghambat, ata:u sebaliknya mengubah proses flsiologi dan morfologi tumbuhan. Oleh karena sangat banyak proses pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan diatur oleh hormon tumbuhan, maka proses ini memungkinkan dimanipulasi dengan mengubah tingkat hormon atau mengubah kapasitas tumbuhan respon pada hormon.
Keberhasilan penggunaan ZPT pada perbanyakan setek dipengaruhi oleh konsentrasi ZPT dalam larutan. ZPT akan efektif pada konsentrasi tertentu. Jika konsentrasi yang digunakan terlalu tinggi maka akan dapat merusak setek karena pembelahan sel dan khalus akan berlebihan sehingga menghambat tumbuhnya bunga serta akar, sedangkan bila konsentrasi yang digunakan dibawah optimum maka ZPT tersebut tidak efektif (Khair dkk., 2013). Zat perangsang pertumbuhan yang banyak diperdagangkan saat ini memiliki fungsi hampir sama dengan fitohormon atau hormon tumbuhan, salah satunya adalah Atonik. Zat tumbuh Atonik mengandung bahan aktif natrium arthonitrofenol, natrium paranitrofenol,natrium 2,4, dinitrofenol, IBA (0,057 %) dan natrium 5 nitrogulakol yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Dalam cara kerjanya, atonik cepat terserap oleh tanaman dan merangsang aliran protoplasmatik sel serta mempercepat perkecambahan dan perakaran, tetapi bila konsentrasinya berlebihan maka dapat menghambat pertumbuhan (Ardaka, 2006).
Materi dan Metode Penelitian
Penelitian telah dilaksanakan di  Green House, Kebun Percobaan Unit 1  Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Dusun Kaliurang Kelurahan Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul. Penelitian ini dilakasanakan dari Januari - Maret  2019.
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah mistar,ayakan, jangka sorong, gelas ukur, gunting, mangkok, kamera, alat tulis, kalkulator, cangkul, penggaris, label, leaf area meter.
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah Atonik 6.5 L (100 ml), Polybag berukuran 25 cm x 25 cm, Tanah  Regosol, Air dan  Setek bunga pukul delapan (Turnera subulata J. E. Smith) diperoleh dari perkebunan kelapa sawit di Lamandau,Kalimantan Tengah.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri atas empat taraf perlakuan dan kontrol dengan tiga ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 3 setek dimana 2 setek dipakai sebagai sampel. Sehingga membutuhkan jumlah setek yang digunakan dalam percobaan sebanyak 36 setek. Perlakuannya adalah variasi konsentrasi atonik sebagai berikut :
K = Kontrol (Tanpa atonik)
A = 0,2 ml atonik/l air			
B = 0,4 ml atonik/l air			
C = 0,6 ml atonik/l air
Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan areal penelitian, pembuatan larutan perendaman setek, persiapan bahan setek, perendaman setek, persiapan media percobaan, penanaman setek, pengamatan.
Variabel yang diamati meliputi jumlah daun pada tunas, jumlah tunas, panjang tunas, diameter tunas, luas daun, persentase setek hidup, panjang akar, volume akar.
Semua data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analiysis of Variance (ANOVA) dengan taraf nyata 5%. Bila ada beda nyata dilakukan uji lanjud dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5%.
Hasil dan Pembahasan
Data pengamatan penelitian dengan penggunaan zat pengatur tumbuh atonik dengan variasi konsentrasi kontrol (tanpa atonik) (K), 0,2 ml atonik/l air (A), 0,4 ml atonik/l air (B), dan 0,6 ml atonik/l air (C) selama 56 hari. Variabel pengamatan meliputi pertumbuhan yaitu : jumlah daun pada tunas, jumlah tunas, panjang tunas, diameter tunas, luas daun, persentase tumbuh, panjang akar, volume akar.
A. Hasil

1. Jumlah daun pada tunas (helai)  
Hasil analisis dengan Analysis of Varian (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ZPT tidak berbeda nyata terhadap jumlah daun pada tunas.

Tabel 3. Pengaruh konsentrasi atonik terhadap jumlah daun pada tunas setek bunga pukul delapan. 
	Umur
	Perlakuan ZPT

	
	Tanpa atonik (K)
	0,2 atonik/l air (A)
	0,4 atonik/l air (B)
	0,6 atonik/l air (C)

	1 MST
	6,00 a
	6,17 a
	7,33 a
	6,17 a

	2 MST
	6,83 a
	7,50 a
	6,33 a
	8,33 a

	3 MST
	6,00 a
	6,83 a
	6,67 a
	9,00 a

	4 MST
	6,50 a
	6,67 a
	7,83 a
	10,83 a

	5 MST
	7,50 a
	7,50 a
	9,33 a
	11,83 a

	6 MST
	8 a
	8 a
	9,17 a
	12,67 a

	7 MST
	9 a
	8,83 a
	10 a
	13,17 a

	8 MST
	10,5 a
	10 a
	8,67 a
	13,67 a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukan tidak beda nyata menurut DMRT taraf  5 %

Tabel 3 meskipun konsentrasi ZPT tidak beda nyata tetapi menunjukkan bahwa purata  konsentrasi ZPT 0,6 ml/l air menghasilkan jumlah daun pada tunas paling tinggi dibandingkan konsentrasi ZPT 0; 0,2 dan 0,4 ml/l air
.

Gambar 1. Rerata Jumlah Daun (Helai) pada Umur 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 MST
pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh atonik.

Gambar 1 menunjukan bahwa jumlah daun sejak minggu ke-1 sampai minggu ke-8 mengalami peningkatan setiap minggunya terutama pada perlakuan ZPT 0,6 ml/l air dengan rerata jumlah daun tertinggi adalah 13,67 helai.
2. Jumlah tunas (cabang)
Hasil analisis dengan Analysis of Varian (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ZPT tidak  berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas.

Tabel 4. Pengaruh konsentrasi atonik terhadap jumlah tunas setek bunga pukul delapan.
	Perlakuan ZPT
	Umur Tanaman

	
	4 MST
	8 MST

	Tanpa atonik (K)
	2 a
	2 a

	0,2 ml atonik/l air (A)
	3 a
	2 a

	0,4 ml atonik/l air (B)
	3 a
	2 a

	0,6 ml atonik/l air (C)
	4 a
	2 a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukan tidak beda nyata menurut DMRT taraf  5 %

Tabel 4 terdapat tidak beda nyata terhadap seluruh perlakuan karena jumlah tunas mengalami penurunan. Jumlah tunas pada minggu ke 4 setelah tanam yaitu 4 tunas terdapat pada konsentrasi ZPT 0,6 ml/l air dan pada minggu ke 8 setelah tanam yaitu 2 tunas pada keseluruhan perlakuan.



Gambar 2. Rerata Jumlah Tunas (Helai) pada Umur 4 dan 8 MST pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh atonik


Gambar 2 menunjukan bahwa jumlah tunas sejak minggu ke-4 dan minggu ke-8 mengalami penurunan, dimana pada minggu ke-4 pada perlakuan ZPT 0,6 ml/l air memperoleh jumlah tunas tertinggi yaitu 4 helai.  
3. Panjang tunas (cm)
Hasil analisis dengan Analysis of Varian (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ZPT tidak  berpengaruh nyata terhadap panjang tunas.
Tabel 5. Pengaruh konsentrasi atonik terhadap panjang tunas setek bunga pukul delapan.
	Perlakuan ZPT
	Umur Tanaman

	
	4 MST
	8 MST

	Tanpa atonik (K)
	1,80 a 
	6,28 a 

	0,2 ml atonik/l air (A)
	1,32 a
	4,30 a 

	0,4 ml atonik/l air (B)
	1,65 a
	5,25 a 

	0,6 ml atonik/l air (C)
	1,73 a
	6,63 a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukan tidak beda nyata menurut DMRT taraf  5 %

Tabel 5 Meskipun konsentrasi ZPT tidak beda nyata tetapi menunjukkan bahwa purata  konsentrasi ZPT 0,6 ml/l air menghasilkan panjang tunas paling tinggi dibandingkan konsentrasi ZPT 0; 0,2 dan 0,4ml/lair.



Gambar 3. Rerata Panjang Tunas (cm) pada Umur 4 dan 8 MST pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh atonik

Gambar 3 menunjukan bahwa panjng tunas sejak minggu ke- 4 dan minggu ke-8 setelah tanam mengalami peningkatan terutama pada perlakuan ZPT 0,6 ml/l air dengan rerata tinggi tunas tertinggi adalah 6,63 cm.
4. Diameter tunas (cm)
Hasil analisis dengan Analysis of Varian (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ZPT tidak  berpengaruh nyata terhadap diameter tunas.

Tabel 6. Pengaruh konsentrasi atonik terhadap diameter tunas setek bunga pukul delapan.
	Perlakuan ZPT
	Umur Tanaman

	
	4 MST
	8 MST

	Tanpa atonik (K)
	0,12 a
	0,20 a

	0,2 ml atonik/l air (A)
	0,14 a
	0,20 a

	0,4 ml atonik/l air (B)
	0,17 a
	0,17 a

	0,6 ml atonik/l air (C)
	0,20 a
	0,28 a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukan tidak beda nyata menurut DMRT taraf  5 %.


Tabel 6 meskipun konsentrasi ZPT tidak beda nyata tetapi menunjukkan bahwa purata  konsentrasi ZPT 0,6 ml/l air menghasilkan diameter  tunas paling tinggi dibandingkan konsentrasi ZPT 0; 0,2 dan 0,4 ml/l air.



Gambar 4. Rerata Diameter Tunas (cm) pada Umur 4 dan 8 MST pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh atonik


Gambar 4 menunjukan bahwa diameter tunas sejak minggu ke-4 dan minggu ke-8 mengalami peningkatan terutama pada perlakuan ZPT 0,6 ml /l air dengan rerata diameter tunas tertinggi adalah 0,55 cm.
5. Luas daun (cm)
Hasil analisis dengan Analysis of Varian (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ZPT tidak  berpengaruh nyata terhadap luas daun.
Tabel 7. Pengaruh konsentrasi atonik terhadap luas daun setek bunga pukul delapan.
	Perlakuan ZPT
	Umur Tanaman

	
	8 MST

	Tanpa atonik (K)
	40,17 a

	0,2 ml atonik/l air (A)
	25,00 a

	0,4 ml atonik/l air (B)
	28,33 a

	0,6 ml atonik/l air (C)
	42,50 a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukan tidak beda nyata menurut DMRT taraf  5 %

Tabel 7 meskipun konsentrasi ZPT tidak beda nyata tetapi menunjukkan bahwa purata  konsentrasi ZPT 0,6 ml/l air menghasilkan luas daun paling tinggi dibandingkan konsentrasi ZPT 0; 0,2 dan 0,4 ml/l air.



Gambar 5. Rerata Luas Daun (cm) pada Umur 8 MST pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh atonik

Gambar 5 menunjukan bahwa luas daun minggu ke-8 terutama pada perlakuan ZPT 0,6 ml/l air menghasilkan rerata luas daun tertinggi adalah 42,50 cm.

6. Panjang akar (cm)
Hasil analisis dengan Analysis of Varian (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ZPT tidak  berpengaruh nyata terhadap panjang akar.
Tabel 8. Pengaruh konsentrasi atonik terhadap panjang akar setek bunga pukul delapan.
	Perlakuan ZPT
	Umur Tanaman

	
	8 MST

	Tanpa atonik (K)
	5,73 a

	0,2 ml atonik/l air (A)
	6,38 a

	0,4 ml atonik/l air (B)
	5,55 a

	0,6 ml atonik/l air (C)
	7,97 a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukan tidak beda nyata menurut DMRT taraf  5 %.


Tabel 8 meskipun konsentrasi ZPT tidak beda nyata tetapi menunjukkan bahwa purata  konsentrasi ZPT 0,6 ml/l air menghasilkan panjang akar paling tinggi dibandingkan konsentrasi ZPT 0; 0,2 dan 0,4ml/lair.


Gambar 6. Rerata Panjang Akar (cm) pada Umur 8 MST pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh atonik.

Gambar 6 menunjukan bahwa panjang akar minggu ke-8 terutama pada perlakuan ZPT 0,6 ml/l air menghasilkan rerata panjang akar tertinggi adalah 15,93 cm.
7. Volume akar (ml)
Hasil analisis dengan Analysis of Varian (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ZPT tidak  berpengaruh nyata terhadap volume akar.

Tabel 9. Pengaruh konsentrasi atonik terhadap volume akar setek bunga pukul delapan.
	Perlakuan ZPT
	Umur Tanaman

	
	8 MST

	Tanpa atonik (K)
	0,22 a

	0,2 ml atonik/l air (A)
	0,20 a

	0,4 ml atonik/l air (B)
	0,20 a

	0,6 ml atonik/l air (C)
	0,38 a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukan tidak beda nyata menurut DMRT taraf  5 %

Tabel 9 meskipun konsentrasi ZPT tidak beda nyata tetapi menunjukkan bahwa purata  konsentrasi ZPT 0,6 ml/l air menghasilkan volume akar paling tinggi dibandingkan konsentrasi ZPT 0; 0,2 dan 0,4 ml/l air.



Gambar 7. Rerata Volume Akar (mm) pada Umur 8 MST pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh atonik

Gambar 7 menunjukan bahwa volume akar minggu ke-8 terutama pada perlakuan ZPT 0,6 ml/l air menghasilkan rerata volume akar tertinggi adalah 0,77 mm.

8. Persentase tumbuh (%)
Hasil analisis dengan Analysis of Varian (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ZPT tidak  berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh.

Tabel 10. Pengaruh konsentrasi atonik terhadap persentase tumbuh setek bunga pukul delapan.
	Perlakuan ZPT
	Umur Tanaman

	
	8 MST

	Tanpa atonik (K)
	77,53 a

	0,2 ml atonik/l air (A)
	77,28 a

	0,4 ml atonik/l air (B)
	55,56 a

	0,6 ml atonik/l air (C)
	88,39 a


Keterangan : - Purata yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukan tidak beda nyata menurut DMRT taraf  5 %
· Data tersebut merupakan hasil transformasi ArcSin yang telah dikembalikan pada angka asli

Tabel 10 meskipun konsentrasi ZPT tidak beda nyata tetapi menunjukkan bahwa purata  konsentrasi ZPT 0,6 ml/l air menghasilkan persentase tumbuh  paling tinggi dibandingkan konsentrasi ZPT 0; 0,2 dan 0,4 ml/l air.


Gambar 8. Rerata Persentase Tumbuh (%) pada Umur 8 MST pengaruh Pemberian Zat Tumbuh atonik

Gambar 8 menunjukan bahwa persentase tumbuh minggu ke-8 terutama pada perlakuan ZPT 0,6 ml/l air menghasilkan rerata persentase tumbuh tertinggi adalah 88,39 %.
B. Pembahasan
Konsentrasi atonik tidak berpengaruh nyata terhadap setiap perlakuan sehingga tidak terjadi perbedaan yang nyata pada pertumbuhan, hal ini kemungkinan disebabkan faktor lingkungan dimana pada waktu penelitian curah hujan pada lokasi penelitian sangat tinggi pada bulan januari 312 mm dengan hari hujan 23 hari, februari 370 mm dengan hari hujan 14 hari dan maret 471 mm dengan hari hujan 19 hari , yang menggakibatkan media tanam kelebihan air yang berdampak pada pertumbuhan tanaman. Menurut Macdonald (1986) menyatakan bahwa penyerapan air oleh setek secara tidak langsung sebanding dengan kadar air tersedia dalam media dan aerasinya. Wilson and Stofella (2006) dan Taghvaei et al. (2012) menyatakan bahwa sifat fisika media terutama kondisi drainase dan aerasi, secara langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap pembentukan akar dan tunas setek. Rein et al. (1991) menyatakan bahwa tingkat kelembaban media perakaran setek berpengaruh terhadap kemampuan setek untuk menyerap air dan menghasilkan akar adventif.

1. Jumlah daun
Tanaman dapat tumbuh dengan baik karena tersedianya zat pengatur tumbuh yang cukup dalam mendorong pertumbuhan tanaman, terutama dalam pembentukan daun (Trisna, 2013). Hasil sidik ragam yang menunjukkan pertambahan jumlah daun tanaman turnera pada Gambar 1. tidak memberikan pengaruh nyata antar perlakuan pada umur 56 HST. Namun dari data jumlah daun yang diperoleh, pertambahan jumlah daun paling tinggi diperoleh pada perlakuan 0,6 ml atonik/l air (C) dengan rata – rata 13,67 helai daun. 
Menurut Ufiyani (2003), bahwa tanaman dapat menyerap nutrisi termasuk zat pengatur tumbuh dari semua permukaan sel tanaman. Adanya penyerapan hara yang berlangsung pada hampir semua permukaan tanaman menyebabkan kompetensi sel atau jaringan untuk tumbuh dan  berkembang membentuk organ baru lebih besar sehingga pembentukan tunas daun menjadi lebih banyak. Daun merupakan tempat berlangsungnya fotosintesis dimana hasilnya disebut fotosintat. Jumlah daun pada tanaman akan berpengaruh terhadap banyaknya fotosintat yang dihasilkan, sehingga semakin banyak jumlah daun maka fotosintas yang dihasilkan semakin banyak pula. 


2. Jumlah tunas
Hasil sidik ragam yang menunjukkan jumlah tunas tanaman turnera pada Gambar 2. tidak memberikan pengaruh nyata antar perlakuan. Dimana pada minggu ke-4 pada perlakuan ZPT 0,6 ml/l air memperoleh jumlah tunas tertinggi yaitu 4 helai dan pada minggu ke-8 mengalami penurunan setiap perlakuan memperoleh rerata jumlah tunas yang sama yaitu 2 helai.
Sedikitnya setek yang dapat memunculkan tunas baru diduga terjadi karena pembentukan akar belum banyak, sehingga proses penyerapan air dan unsur hara lainnya belum berjalan sempurna yang akhirnya akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas. Salisbury dan Ross (1995), mengatakan bahwa perakaran akan mendukung terjadinya proses metabolisme tumbuhan karena penyerapan air dan hara terus dipasok oleh akar yang selanjutnya dimanfaatkan untuk pertumbuhan.
3. Panjang Tunas
Panjang Tunas tanaman merupakan komponen penting dalam pertumbuhan suatu tanaman, karena digunakan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman terhadap pengaruh perlakuan yang diberikan. (Jirmanova et al., 2016) cit (Anggun et al,. 2017). Menurut Adrian dan Muniarti (2007) bahwa auksin selain dibutuhkan untukpemanjangan sel akar, juga dapat merangsang
pertumbuhan tunas. Hasil sidik ragam yang menunjukkan pertambahan panjang tunas tanaman turnera pada Gambar 3. tidak memberikan pengaruh nyata antar perlakuan pada minggu ke-4 sampai minggu ke-8. Namun dari data panjang tunas yang diperoleh, pertambahan panjang tunas paling tinggi diperoleh pada perlakuan 0,6 ml atonik/l air (C) yaitu dengan rerata 6,63 cm. 
Hal yang menyebabkan bahwa perlakuan atonik 0,6 ml/l air lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain dimungkinkan karena konsentrasi atonik 0,6 ml/l air yang paling tinggi. Menurut Trisna et al., (2013) ZPT yang diberikan pada tanaman dalam jumlah tertentu bukan hanya untuk mendukung pertumbuhan tanaman namun juga dapat menyebabkan penghambatan atau pertumbuhan fisiologis tanaman. Atonik merupakan ZPT yang mudah berdifusi serta efektif untuk proses munculnya tunas dan perakaran. Namun ketika konsentrasinya berlebihan maka dapat menghambat proses pertumbuhan (Lestari, 2011).
4. Diameter tunas
Hasil sidik ragam yang menunjukkan diameter tunas tanaman turnera pada Gambar 4 tidak memberikan pengaruh nyata antar perlakuan. Namun dari data diameter tunas yang diperoleh paling tinggi pada perlakuan 0,6 ml atonik/l air (C) yaitu dengan rerata 0,55 cm. Hasil ini disebabkan pemberian atonik telah diserap oleh tanaman. Atonik mempunyai sifat dan cara kerja seperti auksin, yaitu dapat bekerja secara biokimia langsung meresap melalui batang, daun dan akar serta mengaktifkan aliran plasma dalam sel-sel tanaman. Pemberian atonik yang tepat pada tanaman dapat meningkatkan sintesa protein, protein yang akan terbentuk akan digunakan sebagai bahan penyusun bagi tanaman, dengan meningkatkan proses pembelahan sel, maka terjadi proses penambahan diameter batang tanaman. Sebagaimana menurut Salisbury dan Roosn (1969), bahwa pertambahan diameter batang merupakan hasil dari pertumbuhan kambium, dalam hal ini kambium merupakan sel-sel yang bersifat meristematik yang akan menghasilkan sel-sel sekunder xylem dan floem.
5. Luas daun
Hasil sidik ragam yang menunjukkan luas daun tanaman turnera pada Gambar 5 tidak memberikan pengaruh nyata antar perlakuan. Namun dari data luas daun yang diperoleh paling tinggi pada perlakuan 0,6 ml atonik/l air (C) yaitu dengan rerata 42,50 cm. Pengaruh yang kemungkinan disebabkan adanya indikasi dimana auksin dapat menaikkan tekanan osmotik,meningkatkan permeabilitas sel, meningkatkan sintesa protein dan  meningkatkan plastisitas dan pengembangan dinding sel sehingga dengan konsentrasi yang berbeda auksin dapat mempengaruhi luas daun (Abidin, 1987). Menurut Surachmat,(1984) zat pengatur tumbuh pada konsentrasi yang tepat dan cara pemberian yang benar terbukti memacu pembelahan dan pemanjangan sel-sel daun.
6. Panjang akar
Pengamatan panjang akar pada perlakuan konsentrasi atonik tidak berpengaruh nyata. Tumbuhnya akar merupakan salah satu induksi dari keberhasilan setek yang dilakukan karena akar memang berperan penting bagi tanaman. Fungsi dari akar yaitu menyerap air, mineral terlarud, penyerapan unsur hara, penguatnya berdiri batang penyimpan cadangan makanan (Sparta et, al. 2012) Maka dapat diartikan semakin panjang akar yang terbentuk semakan besar kemungkinan pertumbuhan tanaman lebih baik. 
Hasil sidik ragam yang menunjukkan panjang akar tanaman turnera pada Gambar 3 tidak memberikan pengaruh nyata antar perlakuan. Namun dari data panjang akar yang diperoleh paling tinggi pada perlakuan 0,6 ml atonik/l air (C) yaitu dengan rerata 15,93 cm. Zat Pengatur Tumbuh berfungsi untuk mempercepat proses tumbuh tanaman serta mendorong pertumbuhan akar sehingga penyerapan hara lebih efektif. Menurut Oosterhuis & Robertson (2000), ZPT merupakan senyawa yang aktif secara biologi pada konsentrasi yang sangat rendah namun berpotensi untuk memacu, menghambat, atau sebaliknya mengubah proses flsiologi dan morfologi tumbuhan.
7. Volume akar
Terbentuknya akar pada setek pucuk merupakan modal awal dan faktor penting dalam perbanyakan tanamna secara setek pucuk, karena akar berperan dalam pengambilan hara dalam tanah yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan setek selanjudnya (Moko, 2004). Hasil sidik ragam yang menunjukkan volume akar tanaman turnera pada Gambar 8 tidak memberikan pengaruh nyata antar perlakuan. Namun dari data volume akar yang diperoleh paling tinggi pada perlakuan 0,6 ml atonik/l air (C) yaitu dengan rerata 0,77 ml. Menurut Ardaka (2006), atonik merupakan zat pemacu pertumbuhan sintetik yang berfungsi merangsang pertumbuhan akar, mengaktifkan penyerapan unsur hara, meningkatkan keluarnya kuncup dan meningkatkan kualitas hasil tanaman.
8. Persentase tumbuh
Persentasi setek hidup merupakan indikator keberhasilan penyetekan. Persentasi hidup setek berkaitan dengan faktor ekologi yaitu lingkungan didalamnya mencakup pengaruh suhu, kelembaban, cahaya matahari, keadaan media serta kecukupan unsur hara dan mineral yang yang dibutuhkan tanman.
 Hasil sidik ragam yang menunjukkan persentase tumbuh tanaman turnera pada Gambar 6 tidak memberikan pengaruh nyata antar perlakuan. Namun dari data persentase tumbuh yang diperoleh paling tinggi pada perlakuan 0,6 ml atonik/l air (C) yaitu dengan rerata 88,89 %. Hal ini diduga karena kelembaban media yang terlalu tinggi menyebabkan setek menjadi busuk serta performa bahan setek tidak homogen sehingga menyebabkan terhambatnya kemunculan akar tanaman dalam penyerapan hara pada media. Oleh karena itu tanaman hanya mengandalkan cadangan makanan yang berasal dari dalam tanaman itu sendiri sehingga lama kelamaan tanman menjadi mati .
Menurut Omon dkk. (1989) dalam Putra dkk. (2014), diduga karena persentase hidup setek tidak hanya dipengaruhi oleh pemberian ZPT dan jumlah mata tunas, melainkan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung lainnya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan hidup setek yaitu jenis tanaman, umur bahan setek, media, drainase media, intensitas cahaya, teknik pengguntingan dan konsentrasi hormon yang digunakan.
Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan :
Pertumbuhan setek bunga pukul delapan ternyata tidak banyak dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh atonik dengan konsentrasi 0,2 ml/l air, 0,4 ml/l air dan 0,6 ml/l air. A.	Saran
Saran
Saran yang dapat diambil dari hasil penelitian  Pengaruh Atonik Terhadap Pertumbuhan setek bunga pukul delapan (Turnera subulata J. E. Smith) yaitu :
	Perlu  dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi lebih tinggi dari perlakuan yang telah dilakukan.
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Tanpa atonik (K) 	4 MST	8 MST	2	2	0,2 ml atonik/l air (A) 	4 MST	8 MST	3	2	0,4 ml atonik/l air (B) 	4 MST	8 MST	3	2	0,6 ml atonik/l air (C) 	4 MST	8 MST	4	2	Umur

Jumlah Tunas ( Cabang)

Tanpa atonik (K) 	4 MST	8 MST	1.8	6.2833333333333341	0,2 ml atonik/l air (A) 	4 MST	8 MST	1.3166666666666667	4.3	0,4 ml atonik/l air (B) 	4 MST	8 MST	1.6500000000000001	5.2499999999999991	0,6 ml atonik/l air (C) 	4 MST	8 MST	1.7333333333333332	6.6333333333333329	Umur

Panjang Tunas (cm)

Tanpa atonik (K) 	4 MST	8 MST	0.12166666666666669	0.19666666666666668	0,2 ml atonik/l air (A) 	4 MST	8 MST	0.14166666666666666	0.20000000000000004	0,4 ml atonik/l air (B) 	4 MST	8 MST	0.17333333333333334	0.17	0,6 ml atonik/l air (C) 	4 MST	8 MST	0.20166666666666669	0.27666666666666667	Umur
Diameter tunas (cm)

8 MST	Tanpa atonik (K) 	0,2 ml atonik/l air (A) 	0,4 ml atonik/l air (B) 	0,6 ml atonik/l air (C) 	40.166666666666664	25	28.333333333333332	42.5	
Luas daun (cm)



8 MST	Tanpa atonik (K) 	0,2 ml atonik/l air (A) 	0,4 ml atonik/l air (B) 	0,6 ml atonik/l air (C) 	5.7333333333333334	6.3833333333333329	5.5500000000000007	7.9666666666666659	
Panjang Akar (cm)



8 MST	Tanpa atonik (K) 	0,2 ml atonik/l air (A) 	0,4 ml atonik/l air (B) 	0,6 ml atonik/l air (C) 	0.21666666666666667	0.20000000000000004	0.19999999999999998	0.3833333333333333	
Volume akar (mm)



8 MST	Tanpa atonik (K) 	0,2 ml atonik/l air (A) 	0,4 ml atonik/l air (B) 	0,6 ml atonik/l air (C) 	77.530000000000015	77.276666666666657	55.556666666666672	88.39	
Persentase tumbuh (%)



Tanpa atonik (K) 	1 MST	2 MST	3 MST	4 MST	5 MST	6 MST	7 MST	8 MST	Umur Tanaman	6	6.833333333333333	6	6.5	7.5	8	9	10.5	0,2 ml atonik/l air (A) 	1 MST	2 MST	3 MST	4 MST	5 MST	6 MST	7 MST	8 MST	Umur Tanaman	6.166666666666667	7.5	6.833333333333333	6.666666666666667	7.5	8	8.83	10	0,4 ml atonik/l air (B) 	1 MST	2 MST	3 MST	4 MST	5 MST	6 MST	7 MST	8 MST	Umur Tanaman	7.333333333333333	6.333333333333333	6.666666666666667	7.833333333333333	9.3333333333333339	9.1666666666666661	10	8.67	0,6 ml atonik/l air (C) 	1 MST	2 MST	3 MST	4 MST	5 MST	6 MST	7 MST	8 MST	Umur Tanaman	6.166666666666667	8.3333333333333339	9	10.833333333333334	11.833333333333334	12.666666666666666	13.17	13.67	
Jumlah daun (helai)

